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Abstrak 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika materi arimatika sosial berbasis Problem Based Learning (PBL) pada kelas 

VII yang ditinjau dari aspek kevalidan dan kepraktisan dan menngetahui efek potensial 

yang timbul dari pengembangan perangkat pembelajaran tersebut, (2) mendeskripsikan 

karakteristik perangkat pembelajaran materi aritmatika sosial yang berbasis Problem 

Based Learning. Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development 

research) tipe formative research menurut Tessmer. Adapun tahap-tahap 

pengembangannya adalah Self Evaluation, prototyping dan Produk. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Muaradua semester genap tahun pelajaran 

2014/2015 yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, walk through, lembar observasi, dan hasil tes. Data penelitian ini dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data diketahui bahwa penelitian ini 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika materi arimetika sosial berbasis 

Problem Based Learning (PBL) yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial. 

Perangkat pembelajaran telah valid secara isi, konstruk, dan bahasa hasil dari validasi 

pakar pada tahap expert review dan uji prototipe pada tahap small group, sedangkan 

perangkat pembelajaran praktis diperoleh dari revisi hasil uji one-to-one dan small group. 

Efek potensial dari perangkat pembelajaran ini diketahui dari hasil field test dan hasil tes 

evaluasi akhir siswa. Hasil tes akhir siswa menunjukan kategori nilai 45,16% sangat baik, 

32,26% baik, dan 22,58% cukup. Dari hasil observasi yang sudah dilakukan, diperoleh 

persentase rata-rata aktivitas siswa diatas 81,25% yang termasuk kategori sangat baik. 

 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), Aritmatika Sosial, 

Penelitian pengembangan 

 

Abstract 

The purpose of this study is aimeds to (1) produce the mathematics lesson plan based on 

social arithmetic Problem Based Learning (PBL) in class VII in viewed from the aspects 

of validity and practicality and to know the potential effects arising from the development 

of the lesson plan, (2) describe the characteristics of the lesson plan based on social 

arithmetic Problem Based Learning. The method of the study was the development 

research according to the type of formative research by Tessmer. The stages of 

development were  Self Evaluation, prototyping and product. The subjects were VII.1 

grade students of SMP Negeri 1 Muaradua semester 2014/2015 academic year, consistive 

of 31 people. Data collection techniques used were documentation, walk-throughs, 

observation sheets, and test results. Data were analyzed qualitatively and quantitatively. 

The results of data analysis showed that in the mathematics lesson plan based on social 

arithmetic Problem Based Learning (PBL) were valid, practical, and had a potential 

effect. The lesson plan had a valid learning in the content, construct, and language experts 

based on the results of the validation stage of the expert review and the prototype  test on 

a small group stage, while the practical lesson plan obtained  from the revised test results 

of one-to-one and small group. Potential effects of the lesson plan was  known from the 
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results of the field test and the results of the student's final test. The results of the student's 

final test showed 45.16% of the students were is very good category, 32.26%  were  good 

category, and 22.58% fair category. From the result of observation, the percentage 

average of students’ activity was above 81,25% included in very good category. 

 

Keywords: lesson plan, Problem Based Learning (PBL), social arithmetic, development 

research             

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penalaran proposional mewakili kemampuan untuk mulai memahami hubungan 

perkalian di mana sebagian besar konsep arimetika biasanya berdasarkan penjumlahan. 

Perkembangan penalaran proposional merupakan salah satu tujuan terpenting dari kurikulum 

kelas 5-8 (Van de Walle, 2013: 95). Salah satu materi penalaran proposional pada kelas VII 

adalah pada materi aritmatika sosial. materi matematika yang membahas tentang kemampuan 

menyelesaikan soal-soal proporsi atau persen dan rasio perbandingan dalam kehidupan nyata. 

Salah satu manfaat praktis dari penalaran proposional adalah menggunakan proporsi yang 

diamati guna menemukan nilai yang belum diketahui. Pengetahuan akan sebuah rasio 

seringkali dapat digunakan untuk menemukan nilai dari rasio lainnya. Perbandingan dalam 

penetapan harga, penggunaan skala pada peta, dan penyelesaian persoalan tentang persentase 

merupakan beberapa contoh keseharian di mana penyelesaian proporsi dibutuhkan. Siswa 

perlu mempelajari membuat proporsi secara simbolis dan menyelesaikannya (Van de Walle, 

108). 

Hasil Penelitian memberikan petunjuk dan gagasan bagaimana mengembangkan proses 

pemikiran proposional termasuk dalam pembelajaran arimatika sosial yaitu (1)Sediakan 

tugas-tugas rasio proporsi dalam konteks luas. Salah satu nya mencakup situasi yang 

melibatkan penetuan  harga,... (2). Dorong diskusi dan percobaan dalam memprediksi dan 

membandingkan rasio. Bantu anak membedakan antara perbandingan proposional dengan 

menyediakan contoh dari masing-masing dan mendiskusikan perbedaannya ,... (3). Bantu 

anak-anak menghubungkan penalaran proposional dengan proses-proses yang sudah ada. (4). 

Sadari bahwa metode simbolik atau mekanis, seperti algoritma kali silang, untuk penyelesaian 

proporsi tidak mengembangkan penalaran proporsional dan sebaliknya tidak diperkenalkan 

sampai siswa memiliki banyak pengalaman dengan metode intuitif dan konseptual (Van de 

Walle, 2013: 372). 

Kenyataan dilapangan  pada proses pembelajaran aritmatika sosial merupakan pokok 

bahasan yang sulit dan banyak menimbulkan masalah walaupun dijumpai dalam kehidupan 
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sehari-hari (Malik, 2013; Solaikah, 2013; Walle, 2013). Selain itu  menurut  ahli dan 

organisasi pendidik seperti Southern African Development Community (SADC) tahun 2001 

The term Social Arithmetic ... the important role mathematics plays in the everyday lives of 

people. Although it can be difficult to distinguish between what is social mathematics and 

what is not,... Social mathematics involves the basic operations of addition, subtraction, 

multiplication, and division, yet many teachers find it an uncomfortable topicto teach. 

Sehingga menurut pendapat para ahli dan hasil penelitian (Walle, 2007: 109; Nandasari, 

2013) rendahnya hasil belajar  dalam pembelajaran aritmatika sosial dilatarbelakangi oleh 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sajian materi yang tidak berorientasi praktik, sumber 

belajar hanya dari buku teks tidak ada bahan ajar yang dapa membantu siswa dalam 

memecahkan `massalah, rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehinga 

karakteristik proses pembelajaran aritmatika disekolahan masih bersifat konvensional.  

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru diharapkan mampu 

mengembangkan materi pembelajaran, yang dipertegas  melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) nompr 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang 

mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada 

satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menyikapi permasalahan pembelajaran matematika diatas khususnya pada materi 

aritmatika sosial, penelitian tertarik untuk mencari solusi bagaimana meningkatkan 

kemampuan  matematika siswa dan model pembelajaran yang bukan  pembelajaran yang 

konvensional hal ini penting dilakukan karena bertolak belakang dengan  prinsip  

pembelajaran kurikulum 2006 dalam impelmentasi kurikulum mata pelajaran matematika 

untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus 

dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, 

masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. 

Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan 

memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan 

solusinya sesuai dengan peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia nomor 41 

tahun 2007 Tentan Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. Sesuai 

dengan kebutuhan siswa, guru perlu membiasakan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang baik sehingga dapat megembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

oleh karenanya salah satu solusinya adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Dalam kurikulumnya PBL, dirancang masalah-masalah yang 

menuntut peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam 
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memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan 

berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik 

untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan salah satu konsep PBL adalah pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu metode pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana 

belajar”, bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahunya pada 

pembelajaran yang di maksud. Masalah yang diberikan kepada siswa, sebelum siswa 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan ( 

Arends, 2008; Kemendikbud: 2014). 

PBL adalah upaya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Liu, 

2005). Beberapa penelitian seperti Penelitian Albanese & Mitchell (1993 dalam Liu, 2005; 

Setiawan, 2012 ) menunjukkan, pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

motivasi siswa dan sikap siswa terhadap pembelajaran daripada konvensional dan 

meningkatkan keterampilan Higher order thinking siswa. Sedangkan pada penelitian  

dilaksanakan dengan tujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan 

praktis dan mempuyai efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pertama kali dikembangkan 

oleh Prof Howard Barrow pada tahuan 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di Mcmaster 

Universty  Canada (Amir, 2009), sebagai suatu solusi dalam diagnosa untuk memudahkan 

pemecahan masalah dengan pembentukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan situasi yang 

nyata. Pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa sebagai awal 

pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

Proses pembelajaran berbasis  Problem Based Learning (PBL). Dalam kurikulumnya, 

dirancang masalah-masalah yang menuntut peserta didik mendapat pengetahuan penting, 

yang membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar 

sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya 

menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peranan guru dalam mengembangkan Model pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) tidak hanya berdiri di depan kelas dan memberikan langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan yang sudah jadi tetapi harus berperan sebagai fasilitator  diskusi, 

memberikan pertanyaan , dan membantu siswa untuk  sadar akan pentingnya pembelajaran. 
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Dan juga dalam pembelajaran berbasis  Problem Based Learning (PBL) menuntut kreativitas 

guru agar dalam proses pembelajaran agar  siswa tertantang dan termotivasi dalam 

penyelesaian pemecahan masalah. 

 

Fakta Empirik Keberhasilan Pendekatan dalam Proses dan Hasil Pembelajaran 

Kelebihan menggunakan PBL, antara lain;  

1. Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar 

memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang 

dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat 

semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di 

mana konsep diterapkan;  

2. Dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara 

simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan; dan  

3. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam bekerja kelompok. 

Tabel 1. Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Problem Based leraning 

Fase-Fase Perilaku Guru 

Fase 1 

Orientasi peserta didik kepada 

masalah 

 Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yg dibutuhkan. 

 Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah yang dipilih. 

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

Membantu peserta didik mendefinisikan 

danmengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, model 

dan berbagi tugas dengan teman. 

Fase 5 

Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah 

dipelajari /meminta kelompok presentasi hasil kerja. 

 

Dalam  materi aritmatika sosial, terdapat konsep-konsep tentang perbandingan dan 

konteksnya terjadi pada kehidupan sehari -hari, seperti harga satuan, harga keseluruhan, harga 

beli, harga jual, untung, rugi, persentase untung, persentase rugi, rabat (discount) dan pajak.. 

Dalam penelitian ini akan dikembangkan materi aritmatika sosial Standar Kompetensi 
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Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, dan 

perbandingan dalam pemecahan masalah Kompetensi Dasar Menggunakan Konsep Aljabar 

dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana Adapun indikator yang akan di 

capai antara lain 1. Mengetahui arti Bruto, netto, tara, 2. Menentukan  harga perunit,  harga 

keseluruhan, dan banyaknya barang/unit melalui rumus. 3. Menentukan Harga pembelian,  

harga penjuala, 4. Menganalisa untung atau  rugi dari suatu penjualan, 5. Menghitung  

persentase untung atau  persentase rugi; 6. Menghitung besar rabat (discount) dan pajak 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau development 

research tipe formative evaluation (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006). Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014-2015. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII.1 SMP negeri 1 Muaradua, yang berjumlah 31 orang. Kegiatan pembelajarannya 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL. Gambar 1 merupakan alur desain 

formative evaluation 

 

 

Gambar 1. Alur desain formative evaluation (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006) 

 

Pada tahap prelimanary peneliti melakukan beberapa analisis yaitu: analisis siswa, 

analisis materi,dan analisis kurikulum. Pada preliminary peneliti menghasilkan desain 

perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi arit metika 

sosial untuk dijadikan draf prototipe awal. Selanjutnya hasil preliminary peneliti melakukan 

self evaluation menghasilkan draf prototipe I dengan cara peneliti analisis sendiri dan teman 

sejawat. Pada tahap self evaluation bertujuan untuk mengetahui kemampuan akademik yang 

difokuskan kemampuan matematis siswa, analisis kurikulum tingkat SMP dan analisis materi 

aritmatika sosial yang sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi dalam KTSP 2006. Sedangkan pada analisis desain peneliti 

mendesain perangkat pembelajaran aritmatika sosial berbasil PBL untuk melatih kemampuan 
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pemecahan masalah siswa yang berupa materi ajar yang memiliki karakteristik valid secara 

konten, konstruk, dan bahasa.   

Hasil desain pada prototype 1 yang dikembangkan atas dasar self evaluation diberikan 

pada pakar (expert review) dan tiga orang siswa kelas VII (one-to-one). Dari hasil keduanya 

dijadikan bahan revisi  

Pada tahap ini produk (prototype) pertama  yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi 

oleh pakar, teman sejawat dan guru matematika. Prototype dinilai dan dievaluasi. Uji validitas 

fokus terhadap uji validitas content, uji validitas konstruk, dan uji validitas bahasa. Saran dan 

komentar dari validator ditulis pada lembar validasi dan akan digunakan untuk merevisi 

desain materi ajar yang dikembangkan dan menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

tersebut telah valid. 

Pada tahap ini, peneliti meminta tiap siswa untuk mencoba produk berupa LAS dan soal 

evaluasi sebagai teste. Komentar yang didapat digunakan untuk merevisi prototype yang telah 

dibuat 

Hasil revisi dan komentar dari expert review dan one-to-one pada prototype 1 dijadikan 

dasar untuk mendesain prototype 2. Prototype 2 ini diujucobakan pada small group untuk 

melihat kepraktisan (keterlaksanaan materi berbasis PBL). Pada tahap kelompok kecil terdiri 

dari 6 orang, siswa kelas VII non subjek penelitian diberikan pembelajaran menggunakan 

materi ajar yang telah dibuat pada prototype 2. Berdasarkan hasil observasi dan tanggapan 

siswa inilah materi ajar direvisi dan diperbaiki lagi dan menghasilkan prototype 3. Hasil dari 

prototype 3 dihasilkan materi ajar yang valid dan praktis. 

Pada tahap ini ujicoba dilakukan pada subjek penelitian yang sesunguhnya sebagai field 

test. Product yang diujicobakan sudah memenuhi kriteria kualitas. Akker (1999: 126) tiga 

kriteria kualitas adalah: validitas (dari pakar, teman sejawat dan guru matematika), 

kepraktisan (penggunaan mudah dan dapat digunakan engan pembelajaran berbasis PBL) dan 

efektifitas (bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi aritmatika sosial). 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

dokumentasi, tes, dan angket. Pada observasi peneliti menganalisis aktivitas siswa, analisis 

dokumentasi berdasarkan proses dan hasil pembelajaran, analisis tes berdasarkan rubrik 

penskoran indikator pemecahan masalah, dan analisis untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tiga tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis, desain, dan evaluasi 

Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis materi aritmatika sosial yang akan kembangkan 

berbasis PBL. Tujuan pembelajaran dituangkan dalam KTSP 2006 yang tercantum dalam 

lampiran peraturan menteri no 22 tahun 2006 tentang Standar Isi dan sesuai dengan SK dan 

KD yaitu 4.2 Menggunakan Konsep Aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial  

sederhana. Untuk pokok bahasan aritmatika sosial. 

 

Desain perangkat pembelajaran  

Desain perangkat pembelajaran matematika berbasis PBL yang dibuat bertujuan untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah, meliputi prototype 1, prototype 2, dan  prototype 3. 

Hasil dari pendesaian ini disebut prototype 1. Gambar 2. Lembar Aktivitas Permasalahan 1 
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Gambar 2. Lembar Aktivitas Permasalahan 1 
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Evaluasi 

Pada tahap ini produk yang telah dibuat tadi dievaluasi melalui uji coba. Produk 

diujicobakan pada pakar, one-to-one dan small group serta diujicabakan pada subjek 

penelitian sebenarnya. Evaluasi pakar, ono-to-one dan small group merupakan tahapan untuk 

melihat validitas dan kepraktisan materi ajar yang dikembangkan, sedangkan uji coba pada 

subjek penelitian untuk menilai produk (prototype) yang valid dan praktis tersebut untuk 

melihat efek potensial terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan saran-saran dari validator dan hasil uji coba one-to-one, maka produk 

dari desain prototype 1 ini direvisi guna memperoleh materi ajar yang lebih baik sebagai 

prototype 2. Berikut hasil validasi  perubahan revisi berdasarkan hasil validasi dan uji coba 

one-to-one. 

Tabel 2. Hasil validasi prototype 1 pada Lembar Aktivitas Siswa 

No. 
Aspek yang 

dinilai 

Skor rata-rata validasi Skor rata-

rata 
Kategori 

V1 V2 V3 

1 Content 4,3 4,3 4,3 4,3 Sangat Baik 

2 Konstruk 3,9 4,1 4,2 4,1 Baik 

3 Bahasa 3,5 4 3,8 3,78 Baik 

Rata-rata 4,1 Baik 

 

Tabel 3. Saran dan perbaikan materi ajar dari validator 

Saran Perbaikan 

1. Pertanyaan masih bersifat umum  1. Memperbaiki pertanyaannya dibuat lebih rinci 

2. Permasalahan yang disajikan  harus 

mendukung  materi utama 

2. Memperbaiki  permasalahan disesuaikan 

dengan materi utama 

3. LAS mampu menjelaskan materi 

yang sulit dan mempermudah 

pemahaman konsep 

3. memperbaiki petunjuk pengerjaanya dibuat 

secara bertahap, sesuia dengan langkah-

langkah pembelajaran Problem Based 

Learning  

4. Informasi kepada siswa dibuat lebih 

sederhana hingga lebih mudah 

dipahami 

4. Memperbaiki kata-kata yang asing dan 

menggati dengan lebih sederhana 

5. Keterangan gambar perlu diperjelas 5. Memperbaiki gambar dan memberikan 

penjelasan pada tiap gambar 

6. Setiap permasalahan disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. 

6. Memperbaiki permasalahan yang disesuaikan  

dengan tujuan pembelajaran 

7. Petunjuk pengerjaan sebaiknya 

ditempatkan sebelum soal/permasalah 

7. Petunjuk pengerjaan sebaiknya ditempatkan 

sebelum soal/permasalahan 

8. Kalimat dalam soal dan pertanyaan 

lebih ringkas agar mudah dipahami 

8. Memperbaikan pengguna kalimat yang lebih 

sederhana agar lebih mudah dipahami 

9. Penggunaan tanda baca disesuaikan 

dengan EYD 

9. Memperbaiki tanda baca sesuai dengan EYD 
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Tabel 4. Komentar dan perbaikan dari one-to-one 

Komentar/Permasalahan Perbaikan 

LAS I 

Permasalahn 1   

 Gambar jelas kalimat keterangannya bertele-tele 

 Pertanyaan tidak bertele-tele 

 Tidak usah banyak kotak-kotak dalam tiap 

jawaban 

 

 

 Gambar dipertahankan, kalimat 

keterangannya diperbaiki 

 Kalimat disederhanakan 

 Hanya dibuat satu kotak saja 

Permasalahan 2 

 Soal kurang jelas, sebaiknya diberikan gambar 

supaya lebih mudah dalam menjawabnya 

 Pertanyaan a,b,c tidak usah dimuat dalam 

permasalahan 

 

 Permasalahan diubah dari kalimat 

menjadi gambar 

 

 Disusun lebih sederhana sebagai 

petunjuk pengerjaannya 

Permasalahan 3 

 Kalimatnya kurang jelas dan terlalu panjang  

 Untuk permasalahan a,b,c d dijadikan satu 

sebagai petunjuk pengerjaan soal 

LAS II 

 Permasalahan 1, permasalahan 2 dan 

permasalahan 3. Komentar mereka Adalah 

permasalahan atau pertanyaannnya yang 

diberikan kalimatnya  tidak  usah bertele-tele  

 

 Kalimattnya disederhanakan , 

tempat menjawab soal tiap 

langkahnya dijadikan satu 

 

 

 

 Kalimat disederhanakan 

 

 Pada tahap ini, prototype 1 direvisi sehingga menghasilkan prototype 2 
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 Prototype 2 yang dihasilkan berdasarkan saran dan masukkan dari expert review dan 

one-to-one diuji coba pada small group (kelompok kecil)  masukkan dari siswa, maka desain 

prototype 2 direvisi untuk memperbaiki kekurangan untuk menghasilkan prototype 3. Berikut 

revisi berdasarkan hasil uji coba small group. 

Tabel 5. Komentar siswa dan keputusan perbaikan 

Komentar Perbaikan 

LAS I 

Permasalahan 1 

Ganbar yang disajikan sudah jelas, 

pertanyaan no.d, e, dan f kalimatnya 

masih belum dipahami 

 

 

Pertanyaan no  d, e, dan f diperbaiki. 

 

Permasalahan 2 

Gambar sudah jelas, kalimatnya terlalu 

panjang, dan sebaiknya dibuat 

petunjuk kerja saja. Perintah harga beli 

atau harga jual 

Permasalahan 3 

Soalnya terlalu panjang, dan bertele- 

tele 

 

Kalimatnya diperjelas, petunjuk dibuat 

satu diawal LAS 

 

 

 

Soal disingkat dan dibuat sebagai 

petunjuk pengerjaan 

LAS 2 

Permasalahan 1, permasalahan 2, dan 

permasalahan 3. 

Soalnya terlalu panjang. sebaiknya 

dibuat petunjuk pengerjaan supaya 

mudah diselesaikan 

 

Kalimat yang digunakan lebih 

sederhana, dan petunjuk pengerjaan 

diletakkan pada awal LAS. 
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Hasil small group pada desain pengembangan perangkat pembelajaran aritmatika sosial 

prototipe II dijadikan dasar untuk merevisi prototipe II untuk memperoleh prototipe III 

sebagai produk prototipe akhir, yang valid dan praktis.  

 

 

 

 

Field Test 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini diujicobakan sebanyak 4 kali pertemuan 

untuk tes dua kali dan untuk pembelajaran dua kali. Proses pembelajaran dilaksanakan dari 

pada bulan tanggal 5 - 23 Maret 2015 di kelas VII.1 SMP Negeri 1 Muaradua Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan dengan jumlah siswa 32 orang tapi ketika penelitian ada satu 

orang yang tidak hadir jadi subjek penelitian 31 orang yang dibagi menjadi 6 kelompok yang 

beranggotakan 5 atau 6 orang tiap kelompoknya. Sebelum melaksanakan peneliti mengadakan 

sosialisasi tentang pembelajaran berbasis PBL. Tujuannya agar siswa lebih siap dalam 

mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan; pertemuan 
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pertama pre test, pertemuan kedua dan ketiga proses pembelajaran, dan  ke empat 

mengerjakan post test dan pengisian angket tentang respon siswa terhadap pembelajaran. 

Pada tahap ini berisikan uji kepraktisan dan keefektifan. Prosedur kegiatan field test 

diawali dengan membagikan 2 rangkap  LAS pada setiap kelompok yang akan dikerjakan 

siswa secara berkelompok dengan lima langkah pembelajaran PBL yaitu Fase 1 Orientasi 

peserta didik kepada masalah Fase 2 Mengorganisasikan peserta didik Fase 3 Membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok Fase 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Fase 5 Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pertemuan pertama berlangsung pada 

tanggal 12 Maret 2015 dengan jumlah subjek penelitian 31 siswa dari 32 siswa karena ada 1 

siswa tidak hadir dikarenakan sakit. Dan pertemuan kedua 14 Maret 2015 Pada saat field test, 

setiap kelompok diberikan 2 rangkap LAS tiap kelompok yang akan dikerjakan siswa secara 

berkelompok dengan menggunakan fase-fase pembelajaran berbasis PBL. Adapun hasil dari 

penilai observasi aktivitas belajar untuk penilaian aktivitas dalam proses pembelajaran tiap 

pertemuan disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 6. hasil observasi aktivitas pembelajaran berbasis PBL 

No Aspek 
LKS I 

(%) 

LKS II 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

1 Orientasi peserta didik kepada masalah 83,33 87,5 85,42 

2 Mengorganisasikan peserta didik 79,17 85,42 82,29 

3 Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 
75 81,25 78,13 

4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 75 85,42 80,21 

5 Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
77,08 83,33 80,21 

Rata-Rata 77,92 84,58 81,25 

 

Hasil dan Analisis Penilaian  Kemampuan pemecahan Masalah 

Setelah proses pembelajaran aritmatika berbasis PBL, siswa diberikan soal tes yang 

digunakan untuk mengetahui efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Karena salh satu tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan PBL menurut 

Arends (2004), Hmelo-Silver (2004) dan Kemendiknas (2014) adalah membangun 

pemecahan masalah secara efektif. Oleh sebab itu penyelesai tiap soal dianalisis berdasarkan 

indikator pemecahan masalah, menurut Wardhani (2010) ada 6 indikator yang akan dicermati  

dalam pengukuran pemecahan masalah, yaitu  indikator 1 menunjukan pemahaman masalah, 

indikator 2 mengorganisasi data dan memilih informasi yang tepat dalam berbagai bentuk, 

indikator 3 menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk, indikator 4 
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memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah, indikator 5 membuat dan menafsirkan 

model matematika dari sautu masalah dan indikator 6 mengembangkan strategi pemecahan 

masalah. Indikator tersebut merupakan satu kesatuan dalam mengukuran kemampuan siswa 

memecahkan masalah. Sehingga apabila siswa dikatakan mampu memecahkan masalah 

dengan baik bila semua tolok ukur yang dirumuskan pada indikator 1 sampai dengan 6 dapat 

terpenuhi. 

Hasil analisis kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada saat pre test dapat 

dilihat pasa tabel 7. 

Tabel 7. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap pre test 

Indikator 
Soal   /  rata-rata  

Jumlah 
Rata-

Rata 
Kategori  

1 2 3 4 5 

1 78 82 68 56 35 319 64 Baik 

2 78 81 65 54 33 311 62 Baik 

3 78 81 65 54 33 311 62 Baik 

4 68 29 31 27 17 172 34 Cukup 

5 68 28 29 27 15 167 33 Cukup 

6 69 27 28 27 15 166 33 Cukup 

Jumlah 439 328 286 245 148 1446 241 
Cukup 

Rata-Rata 73 55 48 41 25 241 48 

 

Sedangkan hasil analisis kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada saat post 

test dapat dilihat pasa tabel 8. 

Tabel 8. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap post test 

Indikator 
Soal   /  rata-rata  

Jumlah 
Rata-

Rata 
Kategori  

1 2 3 4 5 

1 96 91 96 92 81 456 91 Sangat Baik 

2 95 89 94 88 81 447 89 Sangat Baik 

3 94 90 93 85 76 438 88 Sangat Baik 

4 89 67 88 68 61 373 75 Baik 

5 86 62 80 60 58 346 69 Baik 

6 85 60 84 62 59 351 70 Baik 

Jumlah 546 459 535 455 416 2411 482 
Sangat Baik 

Rata-Rata 91 76 89 76 69 401 80 

Hasil dan Analisis Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran berbasis PBL 

dengan tugas mengerjakan LAS pokok bahasan aritmatika sosial diperoleh dengan 

menggunakan angket respon siswa. Angket respon ini diberikan  kepada siswa setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Siswa diminta untuk mejawab dan memberi pendapat 

secara jujur dan dalam kondisi tidak tertekan.  
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Tabel 9. Hasil rekapitulasi respon siswa 

No Uraian Respon Siswa 

I 
Bagaimanakah pendapat anda terhadap 

komponen berikut ini: 

Senang Tidak senang 

% % 

 

 

 

 

 

 

 

a. Topik Matematika  yang dipelajari 90,3 9,7 

b. Lembar Aktivitas Siswa / Materi ajar siswa 100 0 

c. Langkah–langkah pembelajarannya 100 0 

d. Model dan metode pembelajaran 93,5 6,5 

e. Cara guru mengajar 100 0 

f. Suasana belajar yang dilatihkan guru 96,8 3,2 

g.  Cara menyajikan materi di Media 

Pembelajaran yang digunakan 
96,8 3,2 

Rata-rata 96,8 3,2 

II Apakah anda merasa baru terhadap 

komponen berikut ini 
Hal baru(%) 

Hal tidak 

baru (%) 

 a. Topik Mateatika  yang dipelajari 61,3 38,7 

b. Langkah-langkah pembelajarannya 83,9 16,1 

c. Lembar Aktivitas Siswa 96,8 3,2 

d. Model dan metode pembelajaran 87,1 12,9 

e. Cara guru mengajar 100 0 

f. Suasana belajar yang dilatihkan guru 83,9 16,1 

g.  Cara menyajikan materi Media Pembelajaran 

yang digunakan 
74,2 25,8 

Rata-rata 83,9 16,1 

III Bagaimanakah pendapat anda terhadap  

Lembar Aktivitas Siswa menarik? 
Ya(%) Tidak(%) 

 a. Apakah bahasanya mudah dimengerti? 80,6 19,6 

b. Apakah materi ajar dan LAS menarik? 100 0 

c. Apakah gambar-gambar dalam LAS menarik? 90,3 9,7 

d. Apakah kegiatan-kegiatan yang ada dalam  

LAS menarik? 
100 0 

e. Apakah penampilan materi ajar dan LAS 

menarik? 
96,8 3,2 

Rata-rata 93,5 6,5 

IV Bagaimanakah pendapat anda terhadap: Mudah(%) Sulit(%) 

 a. Penjelasan guru terhadap materi yang 

dipelajari? 
87,1 12,9 

b. Bimbingan yang dilakukan guru pada saat 

pembelajaran? 
93,5 6,5 

Rata-rata 90,3 9,7 

V Apakah anda berminat mengikuti kegiatan 

pembelajaran seperti kegiatan yang anda ikuti 

saat ini untuk topik-topik selanjutnya? 

Berminat 
Tidak 

berminat 

 % % 

100 0 

Rata-rata 100 0 

Rata-rata total 92,9 7,1 
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Pembahasan  

 

Hasil Validasi dan Hasil Kepraktisan Perangkat  Pembelajaran  Aritmatika Sosial 

Berbasis PBL 

 

Hasil validasi LAS dalam tabel 2 menjelaskan bahwa hasil validasi LAS yang disusun 

meliputi konten, konstruk dan bahasa mendapatkan nilai rata-rata 4,1 dengan  kategori Baik 

dan dapat digunakan dengan beberapa revisi sesuai dengan saran yang dberikan oleh validator 

yang terdapat pada tabel 3.  setelah LAS diperbaiki berdasarkan saran dari validator maka 

LAS yang disusun sudah dikatakan Valid, dan untuk melihat kepraktisan penggunaan LAS 

dalam proses pembajaran LAS diujicobakan juga kepada tiga orang siswa dan kemudian 

ujicobakan pada  enam orang siswa  kelas VII SMP Negeri 1 Muaradua,  bukan dari kelas 

subjek penelitian pada tahap one-to-one dan tahap small group. Pada tahap ini siswa diberikan 

sesuai dengan tahapan pada proses pembalajaran  di kelas, pada langkah ini siswa dibimbing 

dalam pengerjaan LAS,  dan tiap siswa diminta tanggapan tentang keterbacaan LAS, dari 

keterbacaan siswa yang meliputi kemudahan dan kesulitan dalam pengerjaan LAS. Pada tahap 

ini LAS yang diujicobakan terhadap siswa didapatkanlah komentar mereka baik keunggulan 

pada LAS yang harus dipertahankan maupun kendala atau kesulitan dalam mengerjakan LAS 

yang akan diperbaiki, komentar dan perbaikan terdapat dalam tabel 4.   

Setelah  LAS diperbaiki sesuai dengan saran validator maka LAS yang disusun dapat 

dinyatakan Valid, hal ini berdasarkan pendapat Arikunto (2010: 211) yang menyatakan bahwa 

suatu instrumen yang valid atau shahih mempuyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berartti memiliki validitas rendah. Dan dari komentar siswa, maka perangkat 

pembalajaran diperbaiki sesuai dengan komentar yang terdapat dalam tabel 5. Perbaikan pada 

tahap one-to-one maka LAS kembali diujicobakan kepada enam orang siswa pada tahap small 

group. Pada tahap ini pelaksanaannya sama seperti pelaksanaan dikelas untuk mengetahui 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, kendala yang akan terjadi pada saat 

penelitian berlangsung, pada tahap ini diberikan LAS yang telah diperbaiki sesuai dengan 

saran dari validator dan komentar dari siswa pada tahap one-to-one. Setelah pembelajaran 

berlangsung siswa diminta unutk berkomentar tentang kelebihan dan kekurangan kualitas 

LAS yang mereka kerjakan, komentar yang diberikan oleh siswa pada tahap small group 

dipelajari dan diperbaiki, komentar dan perbaikan terdapat dalam tabel 6 dan  setelah LAS 

diperbaiki.  

Setelah LAS diperbaiki maka perangkat pembelajaran dapat diperggunakan dalam 

proses pembelajaran dan LAS yang digunakan pada tahap  field test sudah praktis. Menurut 
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Akker (1999) suatu perangkat pembelajaran  dalam hal ini adalah LAS dikatakan memenuhi 

praktis jika dipenuhi: 1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan 

dapat diterapkan. 2) Kenyataaan menunjukan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat 

digunakan. Sehingga penggunaan LAS yang praktis dapat memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran, terutama untuk melatih kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, karena 

dalam LAS siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan langkah-

langkah berbasis PBL.  

 

Pembahasan Praktis Perangkat Pembelajaran Aritmatika Sosial 

Perangkat pembelajaran aritmatika berbasis PBL dikatakan praktis tergambar dari hasil 

observasi melalui proses ujicoba dimulai dari one-to-one,  small group dan field tes dimana 

siswa dapat menyelesaikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan soal-soal tes dengan baik. 

Menurut Indaryati (2008) kepraktisan adalah dapat terpakainya perangkat pembelajaran oleh 

siswa yang dinilai dengan melakukan observasi. Untuk membuktikan perangkat pembelajaran 

adalah praktis berdasarkan hasil observasi dan analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil learning log (komentar siswa), pada saat small group komentar dari 

Zainab: ‘’perasaan saya di saat mengerjakan soal sangat menantang, konsepnya di 

mergerti soal dalam kehidupan sehari hari” komentar ini mengidentifikasi bahwa 

pembelajaran menggunakan LAS membuat anak anak memahami dan menemukan sendiri 

pemecahan masalah yang dihadapi 

2. Komentar dari Aisyah:”saya lebih banyak mendapatkan pengalaman karena melatih 

penalaran dalam pemecahan masalah, dan ini tentang dalam kehidupan sehari-hari. Hal-

hal yang baru dalam mencari diskon cukup menantang dan soalnya susah dipahami.  Soal 

pre test dan post test dari awal sampai akhir. Komentar ini menggambarkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan menuntut berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan 

masalah. Instrumen penilaian kognitif sudah jelas untuk dikerjakan  

3. Berdasarkan hasil observasi field test pelaksanaannya sudah melalui langkah-langkah 

pembelajaran yaitu fase 1 orientasi peserta didik kepada masalah, fase 2 

mengorganisasikan peserta didik, fase 3 membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya, fase 5 menganalisa dan 

mengevaluasikan proses pemecahan masalah (Arends, 2008; kemendiknas, 2014). Dan 

dari hasil aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran dalam mengerjakan permasalahan 

pada LAS mendapatkan kategori baik 
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4. Hasil penilaian dan observasi siswa untuk kemampuan kognitif (knowledge) pada field test 

pada saat pre test mendapat kriteria cukup tapi setelah proses belajar mengajar penilaian 

kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai kriteria sangat memuaskan. 

5.  Hasil dari angket yang diberikan kepada siswa untuk menilai  respon terhadap 

pembelajaran berbasis PBL  antara lain dari proses pembelajaran 96,8% siswa merasa 

senang, cara dan suasana pembelajaran dengan PBL 83,9% merupakan cara dan suasana 

yang baru, LAS yang dikerjakan pada proses pembelajaran 93,5 % menarik, bimbingan 

pada saat pembelajaran 90,3% merasa mudah karena dilengkapi petunjuk pengerjaannya, 

dan respon siswa ketika mengikuti pelajaran 100% berminat. Dari hasil angket ini dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata 92,9% mempunyai respon yang positif terhadap 

pembelajaran materi aritmatika sosial berbasis PBL. 

 

Efek Potensial  Perangkat Pembelajaran Berbasis PBL Terhadap  Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Prototype perangkat pembelajaran sudah dikategorikan valid dan praktis, ujicoba 

kepada subjek penelitian yaitu siswa kelas VII.1 SMP Negeri 1 Muaradua. Berdasarkan hasil 

yang sudah dibahas sebelumnya, dari proses prototipe perangkat pembelajaran berbasis PBL 

yang dikembangkan meliputi RPP, LAS dan instrumen penilaian untuk materi aritmatika 

sosial sudah dikategorikan valid dan praktis. Dan berdasarkan hasil observasi bahwa aktivitas 

siswa pada proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis PBL dengan 

tugas menyelesaikan tiap permasalahan yang diberikan pada LAS untuk materi aritmatika 

sosial. Menurut Barrow dalam Arend (2004: 392) prinsip utama dari PBL adalah pemecahan 

masalah yang otentik. Masalah yang diberikan merupakan stimulus awal dan kerangka utama 

proses pembelajaran. Berdasarkan data bahwa aktivitas siswa kelas VII.1 selama 

pembelajaran dikategorikan baik. Hal ini menggambarkan bahwa aktivitas siswa setelah 

mengerjakan LAS telah sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran berbasis PBL. Hasil dari 

observasi dari lima fase pembelajaran berbasis PBL yaitu fase 1 orientasi peserta didik kepada 

masalah dari dua pertemuan memperoleh rata-rata 85,45%, fase 2 mengorganisasikan peserta 

didik dari pertemuan kedua memperoleh 82,29%, fase 3 membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok memperoleh 78,13%, fase 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya rata-

rata 80,21%, dan fase 5 menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 80,21%. 

Artinya siswa mampu menggunakan strategi pemecahan masalah dengan menggunakan PBL 

dalam penyelesaiannya.  
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Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran menggunakan PBL berfokus 

pada kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan skiil dalam pemecahan masalah.  

Maka dari observasi pembelajaran desain produk yang dilakukan secara berkelompok namun 

dalam hal ini kemampuan (skill) atau penilaian psikomotor siswa dalam pembelajaran 

kelompok yang dinilai. Menurut Glasgow dalam Seameo (2004) mengkategorikan strategi 

penilaian dalam tiga bidang konten, proses dan hasil. penawaran konten dengan pengetahuan 

dan siswa memperoleh, dari saat proses berfokus pada kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan skiil dalam pemecahan masalah. hasil penilaian melibatkan desain produk 

siswa yang menunjukkan kombinasi mereka dari konten sebuah aplikasi baru pengetahuan. 

Dari hasil kemampuan penilaian kognitif bahwa hasil belajar siswa 48,4% dengan kategori 

kurang dan 29% ketegori sangat kurang dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalahnya 

48 dengan kategori cukup, hal ini dikarenakan sebagian besar siswa belum tahu cara 

memecahkan masalah, sehingga siswa banyak merasa kesulitan. Untuk hasil post test 45,16 

jategori sangat baik, 32,26 kategori hasil belajar baik dan kemampuan pemecahan masalah 

sangat baik karena nilai rata-rata 80. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah. 

Dari hasil observasi penilaian psikomotor dengan mengembangkan empat indikator dan 

4 kriteria penilaian berdasarkan langkah-langkah operasional PBL menurut Kemendiknas 

(2014). Adapun hasil observasi penilaian psikomotor adalah sebagai mana terlihat bahwa 

pada pertemuan didapat indikator pertama kemampuan mengungkapkan pendapat dan ide dan 

tanggapan tetang konsep mendapat nilai 86,29 dengan kategori sangat baik artinya siswa sangat aktif  

mengunkapkan pendapat dan ide dengan tepat dan mampu memberkan tanggapandengan 

konsep dasar materi yang sedang diajarkan, pada indikator kedua Kemampuan membuat 

pertanyaan dalam menentukan konsep dasas rata-rata 78,6 artinya siswa aktif membuat 

pertanyaan tetapi belum mengarah pada konsep. Pada indikator ketiga Kemampuan 

menggembangkan pengetahuan dasar yang dimiliki dan mampu menggunakan langkah-langkah PBL  

dalam menyelesaikan tiap permasalahan dasar rata-rata 75,81 artinya siswa sudah terampil dalam 

mengembangkan pengetahuan dasar yang dimiliki tetapi ada kesalahan dalam menyelesaikan 

setiap permasalahan. Sedangkan pada indikator keempat yaitu 4  Kemampuan mempresentasikan 

tiap permasalahan rata-rata 79 artinya Mampu mempresentasikan tiap tetapi dalam penyampaiannya 

bahasa yang  kurang dimengerti. Dan rata-rata hasil belajar siswa pada aspek penilaian 

psikomotor mencapai rata-rata 83,3 kategori baik. Untuk kemampuan afektif (attitude) untuk 

sikap kerjasama dan inisiatif sebagian besar mendapatkan kategori baik dan sangat baik 

artinya pada pembelajaran siswa mempuyai sikap yang baik dalam proses pembelajaran. Dan 
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untuk penilaian psikomotor dan penilaian afektif mencapai kategori baik dan sangat baik 

karena respon siswa pada saat belajar sangat positif . dan penilaian diri mereka berdasarkan 

kemampuan pemahaman materi, kemampuan proses,kemampuan penalaran, pembelajaran 

mandiri mempuyai kemampuan yang baik yaitu rata-rata mencapai 79,9.  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan berdasarkan observasi menghasilkan bahwa 

perangkat pembelajaran berbasis PBL dengan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sebagai 

aktivitas belajar dapat melatih kemampuan pemecahan masalah dengan belajar secara 

berkelompok dengan mengembangkan kerjasama. Hal ini sesuai pendapat Hmelo-Silver 

(2004: 240-241) mengatakan kompetensi siswa menjadi tujuan pembelajaran PBL 

diantaranya adalah membangun keterampilan memecakan masalah secara efektif. Masalah 

dalam kehidupan nyata yang dibawa kedalam kelas pada strategi  PBL harus dicari solusi 

dengan cara karya ilmiah, membangun keterampilan belajar berkelanjutan, strategi  

metakognitif untuk membangun keterampilan belajar secara berkelanjutan , yaitu belajar 

secara mandiri untuk memecah masalah dalam kehidupan sehari-hari,  menumbuhkan 

kemampuan berkolaborasi, salah satu karakteristik strategi PBL adalah adanya siswa yang 

bekerjasama dengan yang lainnya, bisa secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, 

bekerjasama dalam melatih keterampilan sosial, menumbuhkan motivasi intrinsik. Motivasi 

intrinsik akan tumbuh dalam  diri siswa bila apa yang dia pelajari siswa berkaitan dengan apa 

yang disukai dan terkait dalam kehidupan sehari-hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk perangkat pembalajaran matematika 

berbasis Problem Based Learning yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan hasil penelitan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning pada materi aritmatika sosial 

yang dikembangkan dalam penelitian ini, dikategorikan valid, praktis. Prototype 

perangkat pembelajaran  dikategori valid dan praktis. Valid tergambar dari hasil penilaian 

validator, dimana semua validator menyatakan baik berdasarkan konten, sesuai dengan 

standar kompetensi menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah dan kompetensi dasar 

menggunakan konsep aljabar dalam menyelesaikan masalah aritmatika sosial sederhana. 

Konstruk sesuai dengan langkah-langkah pembalajaran berbasis Problem Based Learning 

dan bahasa sesuai denga kaidah bahasa yang berlaku/EYD. Praktis tergambar dari hasil 

uji coba, dimana siswa dapat menggunakan perangkat pembelajaran dengan baik. 
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2. Berdasarkan proses pengemabangan diperoleh juga bahwa prototipe perangkat 

pembealajaran  yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan 

pemecahan masalah, dimana hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk 

kategori sangat baik 45,16%, kategori baik 32,26% dan kategori cukup 22,58%. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. bagi siswa dalam belajar dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis PBL diharapkan dapat memberikan suasana baru, memperkaya pengalaman 

belajar, dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi guru matematika, dapat menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PBL yang 

telah dibuat pada materi aritmatika sosial, sebagai alternatif pembelajaran sehingga dapat 

digunakan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap pembelajaran 

matematika, dan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika disekolah 

3. Bagi sekolah, hendaknya lebih mengapresiasi dan memperkaya variasi pembelajaran 

khususnya untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengacu pada 

prinsip belajar PBL sesuai dengan tuntutan KTSP karena dapat memotivasi siswa untuk 

belajar memecahkan masalah dengan strategi sendiri sehingga menimbulkan kepercayaan 

diri.  
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